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Abstrak. Remaja dengan penampilan fisik berjerawat yang tidak sesuai dengan gambaran 
idealnya, dikatakan memiliki kepercayaan diri tinggi apabila ia mampu menerima dengan 
realistis dan mensyukuri serta bertindak positif sedangkan kepercayaan diri rendah apabila 
remaja tersebut merasa tidak puas, malu, kecewa dan menolak keadaan dirinya. Jerawat atau 
acne vulgaris adalah peradangan folikel sebasea yang ditandai oleh komedo, papula, pustula, 
kista dan nodulus di wajah, leher, badan atas dan lengan atas. Jerawat cukup merisaukan karena 
berhubungan dengan menurunnya kepercayaan diri akibat berkurangnya keindahan wajah 
penderita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat kepercayaan diri 
dengan jerawat. Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan waktu cross 
sectional (potong lintang). Subyek penelitian adalah siswa/i kelas X-XII SMA Negeri 7 Manado 
yang berjerawat dengan jumlah 90 responden yang dipilih dengan cara purposive sampling. 
Untuk menganalisis hubungan antara tingkat kepercayaan diri dengan jerawat digunakan teknik 
analisis Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara 
jerawat dengan kepercayaan diri sebesar -0,068, artinya jerawat dengan kepercayaan diri 
memiliki hubungan negatif dimana keeratan korelasinya sangat lemah (<0,20) sehingga dapat 
dikatakan tidak terdapat hubungan signifikan antara kepercayaan diri dengan jerawat 
(Sig=0,523). Artinya, kondisi fisik dalam hal ini jerawat bukan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri. Konsep diri, pengalaman, pendidikan merupakan faktor 
internal dan orang tua, teman sebaya dan masyarakat merupakan faktor eksternal yang bisa 
mempengaruhi kepercayaan diri. Responden yang memiliki kepercayaan diri tinggi walaupun 
berjerawat tidak berorientasi pada penampilan fisik semata, karena mereka merasa yakin akan 
kemampuan dan potensi dirinya pada hal-hal yang lain. 
Kata kunci: Remaja, Kepercayaan Diri, Jerawat. 
 
 
Abstract. Adolescents with acne in physical appearance that doesn’t like the ideal appearance, 
is said that have confidence when he can accept realistically, still feel grateful and act positively 
while low confidence if these adolescents are not satisfied, embarrassed, disappointed, and 
rejected themselves. Acne vulgaris is the inflammation of the sebaceous follicles characterized 
by comedones, papules, pustules, cysts and nodules on the face, neck, upper trunk and upper 
arms. Acne is troubling because it is related to the degradation of self confidence due to the 
beauty of the face.This study aimed to analyze the relationship between the level of confidence 
with acne. This type of study is correlational with cross sectional approach. The subjects are 
SMAN 7 Manado students who have acnes with 90 respondents chosen by purposive sampling. 
Spearman Rank analysis techniques is used to.The results showed that the correlation 
coefficient between acne with confidence at -0.068, meaning the relationship between acne and 
confidence is negative which the closeness of the correlation is very weak (<0.20) so that it can 
be said there is no significant relationship between confidence with acne (Sig = 0.523). It 
means, the physical appearance in this case the acne is not the only factor affecting confidence. 
Self-concept, experience, education is the internal factors and their parents, peers and the 
community are the external factors that can affect confidence. Respondents with high self 
confidence eventhough have acnes are not oriented on their physical appearance alone, , 
because they feel confident in the ability and potential for him in other things. 
Keywords: Adolescents, Confidence, Acne. 
 
 
Kepercayaan diri merupakan suatu 
kemampuan untuk mempercayai 
kemampuan sendiri dan merasa positif 
tentang apa yang bisa dilakukan dan tidak 
mengkhawatirkan apa yang tidak bisa 
dilakukan.1 Rasa percaya diri penting 
dimiliki oleh setiap orang karena rasa 
percaya diri mendorong seseorang untuk 
menghadapi situasi dengan pikiran jernih 
dan menerima kelemahan diri sehingga 
tidak terpuruk pada perasaan bersalah dan 
rendah diri yang dapat menghambat dalam 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki.2 
Terkait dengan kepercayaan diri ini, 
Koentjaraningrat menyatakan bahwa salah 
satu kelemahan generasi muda atau remaja 
adalah kurangnya kepercayaan diri.3  
 Remaja dalam perkembangannya, 
dihadapkan oleh berbagai perubahan, 
mencakup perubahan biologis dan 
psikologis. Perubahan biologis yang terdiri 
dari perubahan fisik merupakan pencetus 
yang berdampak pada tahap psikis.4 
Perubahan kondisi fisik inilah yang 
berpengaruh pada kepercayaan diri. 
Penampilan fisik seperti wajah berjerawat 
yang tidak sesuai dengan gambaran ideal 
seorang remaja akan menimbulkan 
ketidakpuasan sehingga menimbulkan rasa 
kurang percaya diri.5 Hal ini sejalan dengan 
pendapat Anthony yang mengatakan bahwa 
penampilan fisik merupakan penyebab 
utama rendahnya harga diri dan percaya diri 
seseorang.6 Jerawat atau dalam bahasa 
medisnya acne vulgaris adalah peradangan 
folikel sebasea yang ditandai oleh komedo, 
papula, pustula, kista dan nodulus ditempat 
predileksinya yaitu di wajah, leher, badan 
atas dan lengan atas.7 Berdasarkan 
penelitian Goodman, prevalensi tertinggi 
yaitu pada umur 16-17 tahun.7 Pada waktu 
pubertas terjadi peningkatan hormon 
androgen yang beredar dalam darah yang 
menyebabkan hiperplasia dan hipertrofi 
glandula sebasea, sehingga tidak heran 
angka kejadian jerawat paling tinggi pada 
usia remaja.7 Walaupun tidak mengancam 
kehidupan, jerawat cukup merisaukan 
karena berhubungan dengan menurunnya 
kepercayaan diri akibat berkurangnya 
keindahan wajah penderita.Pada penelitian 
Ritvo Eva at al8  dari 1002 responden, 
remaja yang berjerawat dilaporkan memiliki 
kepercayaan diri rendah atau rasa malu 
(71%), kesulitan menemukan pasangan 
(43%), masalah dalam interaksi dengan 
teman (24%), masalah berkaitan dengan 
kegiatan di sekolah  (21%), dan kesulitan 
mendapatkan pekerjaan (7%). Penelitian 
dari Tasoula E at al9 pada 1531 remaja 
berjerawat, menunjukkan bahwa acne 
vulgaris mempengaruhi kehidupan sehari-
hari. Remaja dengan acne vulgaris 46,8% 
menunjukkan rasa malu dan harga diri 
rendah, 21,4% mempengaruhi aktivitas di 
sekolah, 19,4% mempengaruhi hobi, 19,2% 
mempengaruhi kehidupan sosial, 14% 
menghindar dari kegiatan fisik karena malu 
dengan wajah berjerawat.9 Beberapa 
penelitian diatas menunjukkan walaupun 
jerawat tidak berbahaya, namun jerawat 
dapat menyebabkan konsekuensi psikologis 
yang serius dan menimbulkan efek negatif 
pada kualitas hidup penderita.10 Hal ini 
membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai hubungan tingkat 
kepercayaan diri dengan jerawat pada 
remaja di SMAN 7 Manado. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah 
korelasional dengan pendekatan waktu cross 
sectional (potong lintang). Waktu penelitian 
bulan Desember 2015. Objek penelitian 
adalah siswa/i kelas X-XII SMA Negeri 7 
Manado yang berjerawat dengan jumlah 90 
responden yang dipilih dengan cara 
purposive sampling. Dalam penelitian ini 
terdapat 1 variabel bebas yaitu “Jerawat”, 
dan 1variabel terikat yaitu “Kepercayaan 
Diri”. Untuk pengumpulan data digunakan 
kuisioner/angket berdasarkan penelitian 
Indra Beni Rupang dengan 48 pernyataan 
kemudian dimodifikasi sesuai dengan 
keperluan penelitian menjadi 32 pernyataan. 
Setelah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas (yang penghitungannya 
menggunakan program SPSS versi 20.0) 
kepada 30 remaja berjerawat di SMAN 7 
Manado, didapatkan 28 pernyataan valid 
dan empat pernyataan tidak valid dan 
diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 
0,688 (> 0,60 ) yang menyatakan bahwa 
instrumen reliabel.  
Untuk menganalisis hubungan antara 
tingkat kepercayaan diri dengan jerawat 
digunakan teknik analisis Rank Spearman 
dengan menggunakan program SPSS 




Tabel 1 Deskripsi Responden berdasarkan 
Gradasi Jerawat 
 
Keterangan Bobot Jumlah Persentase 
Ringan 1 45 
Orang 
50% 
Sedang 2 38 
Orang 
42.2% 







Tabel 1 menunjukkan responden terbanyak 
memiliki gradasi jerawat ringan yaitu 45 
responden (50%). 
 
Tabel 2 Deskripsi Responden berdasarkan 






Sangat Rendah 28-44,8 - - 
Rendah 44,8-61,6 - - 
Sedang 61,6-78,4 3 
Orang 
3,33% 












Pada tabel 2 menunjukkan responden 
terbanyak memiliki tingkat kepercayaan  
diri tinggi 52 orang dengan range 78,4-95,2 
(57,78%).  
 
Tabel 3 Deskripsi Responden berdasarkan 





Gradasi Jerawat Total  
Berat Sedang Ringan   
Sangat 
Rendah 
- - - -  




































Tabel 3 menunjukkan bahwa responden 
terbanyak adalah yang memiliki gradasi 
jerawat ringan dengan kepercayaan diri 
tinggi (30 responden).  
Tabel 4 menunjukkan pada variabel 
kepercayaan diri, nilai rata-ratanya adalah 
sebesar 93,1778, nilai median sebesar 93, 
standar penyimpangan sebesar 9,67747, 
nilai minimum sebesar 66 dan nilai 
maksimum sebesar 112. Pada variabel 
gradasi jerawat nilai rata-ratanya adalah 
sebesar 1,5778, nilai media sebesar 1,5, 
standar penyimpangan sebesar 0,63561, 
nilai minimum sebesar 1 dan nilai 
maksimum sebesar 3.  
 





N Valid 90  
 Missing 0  
Mean 93.1778 1.5778 




Minimum 66.00 1.00 
Maximum 112.00 3.00 
 
Pada tabel 5 didapatkan nilai signifikansi 
0,523 (> 0,05) dan nilai koefisien korelasi 
sebesar -0,068 yang menujukkan gradasi 
jerawat dengan kepercayaan diri memiliki 
hubungan negatif dimana keeratan 
korelasinya sangat lemah (< 0,20) sehingga 
dapat dikatakan tidak terdapat hubungan 
signifikan antara kepercayaan diri dengan 
gradasi jerawat.  
 















  Sig. (2-tailed) . 0.523 
  N 90 90 
 Gradasi Jerawat Correlation 
Coefficient 
-0.068 1.000 
  Sig. (2-tailed) 0.523 . 




 Tabel 1 menunjukkan responden yang 
memiliki gradasi jerawat ringan sebanyak 45 
responden dengan persentase 50% lebih banyak 
daripada responden yang memiliki gradasi 
jerawat sedang (42,2%) maupun berat (7.8%). 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan 
yang dilakukan Vilar GN at al11 semakin 
meningkat keparahan jerawat, semakin menurun 
jumlah penderita jerawat. Artinya gradasi 
jerawat pada remaja berjerawat paling dominan 
adalah tingkat gradasi sedang.12,13 
 Pada tabel 2  menunjukkan bahwa tidak 
ada responden yang berada pada tingkat 
kepercayaan diri sangat rendah dan rendah. 
Responden dengan tingkat kepercayaan diri 
tinggi (57,78%) lebih banyak daripada 
responden yang memiliki tingkat kepercayaan 
diri sedang (3,33%) dan sangat tinggi (38,89%). 
Remaja yang memiliki kepercayaan diri tinggi 
merasa puas dengan keadaan dan penampilan 
fisiknya, sehingga remaja tidak akan malu 
dengan tubuh yang dia miliki bahkan dia dapat 
mensyukuri keadaan dirinya serta akan mudah 
bergaul dengan keadaan disekelilingnya. 
Menurut Al-Uqshari self confidence adalah 
keyakinan seorang individu akan kemampuan 
yang dimiliki sehingga merasa puas dengan 
keadaan dirinya.14 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa responden 
terbanyak adalah yang memiliki gradasi jerawat 
ringan dengan kepercayaan diri tinggi (30 
responden). Sebenarnya jerawat bukanlah 
masalah, yang menjadi masalah adalah cara 
pandang kita. Jika seseorang memiliki cara 
pandang yang baik terhadap tubuhnya maka dia 
akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi.15 
 Pada umumnya, remaja yang berjerawat 
akan mengalami perubahan keadaan psikologi 
berupa rendahnya kepercayaan diri.16 Namun 
pada kenyataanya belum tentu remaja yang 
berjerawat mengalami kepercayaan diri 
rendah.16 Seperti hasil dalam penelitian ini, 
remaja yang berjerawat tetap merasa percaya 
diri, tidak terpengaruh oleh kekurangan pada 
keadaan fisiknya, seperti jerawat. Suatu saat 
mereka pasti pernah merasa malu dengan 
jerawat tersebut, akan tetapi mereka mempunyai 
mekanisme dan sumber koping yang baik, 
sehingga jerawat dianggap suatu hal yang tidak 
berarti. Tidak setiap orang memandang 
kecantikan hanya dari ada dan tidaknya jerawat 
diwajah mereka.17 
Pada tabel 5 didapatkan nilai 
signifikansi 0,523 (> 0,05) yang menunjukkan 
bahwa Ho diterima yang berarti tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara kepercayaan 
diri dengan gradasi jerawat. Penelitian ini juga 
menunjukkan nilai koefisien korelasi antara 
jerawat dengan kepercayaan diri sebesar -
0,068, artinya jerawat dengan kepercayaan 
diri memiliki hubungan negatif dimana 
keeratan korelasinya sangat lemah (< 0,20) 
sehingga dapat dikatakan tidak terdapat 
hubungan signifikan antara kepercayaan diri 
dengan jerawat. Hal ini menyatakan bahwa 
kondisi fisik dalam hal ini jerawat bukan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi 
pembentukan dan perkembangan kepercayaan 
diri. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kepercayaan diri, dapat berasal 
dari dalam dan dari luar individu itu sendiri. 
Faktor yang berasal dari dalam meliputi konsep 
diri, kondisi fisik, pengalaman, pendidikan dan 
faktor luar  yaitu orang tua, teman sebaya dan 
sekolah.18 
Hasil dalam penelitian ini juga dapat 
ditunjukkan melalui hasil wawancara dengan 
beberapa responden mengenai kepercayaan diri 
yang tinggi walapun berjerawat. Pada 
wawancara singkat tersebut,  responden 
mengatakan bahwa ia percaya diri karena 
mendapat penerimaan sosial yang baik. Menurut 
Sullivan  jika individu diterima dan disenangi 
orang lain karena keadaannya, maka individu 
akan bersikap menghormati dan menerima diri 
sendiri.19 Dukungan emosional dan persetujuan 
sosial dari orang lain merupakan pengaruh yang 
penting bagi rasa percaya diri remaja.17 Ada juga 
responden yang mengatakan bahwa ia tetap 
percaya diri walaupun berjerawat karena banyak 
terlibat bahkan berprestasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah yaitu sepak bola 
sehingga ia menganggap jerawat merupakan 
suatu hal yang tidak berarti dan bukan 
penghalang dalam berkarya. Hal ini sejalan 
dengan teori Hakim yang mengatakan bahwa 
rasa percaya diri siswa di sekolah bisa dibangun 
melalui berbagai macam bentuk kegiatan salah 
satunya aktif dalam kegiatan pertandingan olah 
raga. Hal yang berkaitan diungkapkan oleh 
Bednar, Wells, & Peterson bahwa prestasi 
merupakan salah satu faktor untuk dapat 
memperbaiki tingkat percaya diri remaja.17 
Responden lainnya menganggap bahwa 
munculnya jerawat adalah hal yang wajar di 
kalangan remaja. Menurutnya secara alamiah 
jerawat terjadi pada semua orang, sehingga 
jerawat bukanlah suatu gangguan atau hal yang 
memalukan. Salah satu responden juga 
mengatakan bahwa perawatan wajah berjerawat 
membutuhkan biaya yang bukan sedikit, jadi ia 
memutuskan untuk menerima dan mensyukuri 
keadaan wajah berjerawat.  
Hal-hal tersebut menyatakan bahwa 
pandangan yang realistik terhadap diri, 
menerima dan mensyukuri keadaan wajah 
berjerawat akan memberi rasa aman, sehingga 
terhindar dari rasa cemas dan rendah diri.20 
Individu yang stabil realistis dan konsisten 
terhadap gambaran dirinya akan 
memperlihatkan kemampuan mantap terhadap 
realisasi yang akan memacu sukses di dalam 
kehidupan. Hasil penelitian ini didukung oleh 
teori yang menyatakan bahwa remaja yang 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi tidak 
akan terlalu berorientasi pada penampilan fisik 
semata, karena mereka merasa yakin akan 
kemampuan dan potensi dirinya pada hal-hal 
yang lain.15 
Setelah melakukan penelitian ini, ada 
beberapa kelemahan yang ditemukan yaitu 
kurangnya jumlah sampel dengan gradasi 
jerawat berat, waktu penelitian yang singkat dan 
kurang melakukan pendekatan dengan remaja 
yang berjerawat di SMAN 7. 
 
SIMPULAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai koefisien korelasi antara jerawat 
dengan kepercayaan diri sebesar -0,068, 
artinya jerawat dengan kepercayaan diri 
memiliki hubungan negatif dimana keeratan 
korelasinya sangat lemah (< 0,20) sehingga 
dapat dikatakan tidak terdapat hubungan 




Bagi peneliti selanjutnya 
mempertimbangkan variabel-variabel lain 
yang berhubungan dengan kepercayaan diri 
pada remaja, seperti konsep diri, 
pengalaman hidup, pendidikan, ekonomi, 
pola asuh orang tua, teman sebaya dan 
sekolah serta meneliti pada subjek yang lain, 
seperti  siswa/i Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), mahasiswa dan orang yang sudah 
bekerja. 
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